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Abstrak 

 

 

Korban kekerasan dalam rumah tangga, yang kebanyakan adalah perempuan, 

harus mendapat perlindungan dari negara dan/atau masyarakat agar terhindar dan 

terbebas dari kekerasan atau ancaman kekerasan, penyiksaan, atau perlakuan yang 

merendahkan derajat dan martabat kemanusiaan. Dengan telah diterbitkannya UU 

No.23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga, maka 

diharapkan jumlah kasus KDRT dapat menurun.Sehubungan dengan hal tersebut 

di atas, penulis membuat penelitian Skripsi dengan judul “Analisa Yuridis 

Kriminologis Terhadap Penerapan Sanksi Pidana Pelaku Kekerasan dalam Rumah 

Tangga (Studi Kasus Putusan Nomor: 91/Pid.Sus/2011/PN.Pati)” yang bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana Perundang-undangan di Indonesia mengatur 

tentang penerapan sanksi terhadap pelaku tindak pidana kekerasan dalam rumah 

tangga. Selain itu, juga untuk mengetahui dan memahami bagaimana aspek 

kriminologi dalam menyikapi tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga. 

Penulisan penelitian skripsi ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

hukum normatif dengan meneliti bahan-bahan kepustakaan, yaitu Undang-

Undang No. 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah 

Tangga dan Salinan Putusan Kejaksaan Negeri Pati Nomor: 

91/Pid.Sus/2011/PN.Pt.  

Sanksi pidana terhadap tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga di dalam 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 memberikan pemidanaan yang cukup 

berat. Namun demikian, sanksi terhadap pelaku tindak pidana kekerasan dalam 

rumah tangga melalui studi kasus Putusan Pengadilan Negeri Pati Nomor: 

91/Pid.Sus/2011/PN.Pt, memberikan putusan pidana yang masih ringan (dua 

bulan dan lima belas hari) kepada pelaku kekerasan dalam rumah tangga dari 

ketentuan ancaman pidana yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2004 sehingga dapat berpotensi KDRT terulang lagi dan tidak menimbulkan efek 

jera bagi pelaku.  
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The domestic violence, most of whom are women, must be protection from 

countries and / or society to avoid and free from force or threat of force, torture, or 

treatment debases and dignity of humanity. With the enactment of law on no.23 

year 2004 about the elimination of domestic violence, are expected to the number 

of their case material may slow down. In relation to this mentioned above , writer 

making researches skripsi with a title “juridical analysis kriminologis criminal 

sanctions against the implementation of the domestic violence ( a case study 

decisions number: 91 / pid.sus / 2011 / pn.pati )” Aimed at to understand the 

extent of legislation in indonesia set about the sanctions imposed the suspect 

crimes domestic violence. In addition , also to know and to understand how 

aspects criminology in facing crimes domestic violence. Writing research thesis 

was conducted by using the method research law normative with research 

materials literature , namely the act of no. 23 2004 concerning the elimination of 

domestic violence and a copy of the award attorney office starch number: 91 / 

pid.sus / 2011 / pn.pt. Criminal sanctions against crime domestic violence among 

the laws of the number 23 2004 give punishment the heavy .However, Sanctions 

against the offender the criminal act of domestic violence through a case study 

district court decision starch number: 91 / pid.sus / 2011 / pn.pt, Ruling crimes 

still light ( two months and fifteen the to an offender domestic violence of 

provisions stipulate threats that was found in the no.23 2004 so that could 

potentially domestic violence happen again and does not cause a deterrent effect 

for creative. 
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